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Abstrak 
Peneltitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi literatur yang terkait dengan integrated report dan strategi 
bisnis keberlanjutan perusahaan selama satu dekade dari tahun 2015 sampai dengan 2024. Analisis 
bibliometrik ini menggunakan basis data Scopus dalam 10 tahun terakhir berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan dengan menggunakan analisis PRISMA sehingga diperoleh 421 artikel terkait integrated report 
dan strategi bisnis keberlanjutan. Penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak Vosviewer untuk analisis 
co-accurance. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Integrated Reporting, Sustainability Reporting, 
Sustainability, Non-Financial Reporting, Sustainable Development merupakan beberapa variabel yang 
sering muncul. Hasil analisis co-accurance menunjukkan bahwa integrated report dan strategi bisnis 
keberlanjutan perusahaan dihubungkan oleh beberapa variabel seperti sustainable development, 
pertanggung jawaban sosial (CSR), stakeholder, corporate governance, dan akuntabilitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa integrated report memiliki peran dalam mengkomunikasikan bagaimana perusahaan 
mengelola strategi keberlanjutan secara akuntabel dan bertanggung jawab kepada para pemangku 
kepentingan. Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai tren yang berkembang terkait integrated 
report dan strategi bisnis keberlanjutan dan peluang agenda bagi peneliti selanjutnya. 
Kata Kunci: Integrated Report, Sustainable Development, Sustainability 
 
Abstract 
This study aims to explore the literature related to integrated reports and corporate sustainability 
business strategies for a decade from 2015 to 2024. This bibliometric analysis uses the Scopus database 
for the last 10 years based on predetermined criteria using PRISMA analysis, resulting in 421 articles 
related to integrated reports and sustainability business strategies. This study utilizes Vosviewer software 
for co-accuracy analysis. The results of this study indicate that Integrated Reporting, Sustainability 
Reporting, Sustainability, Non-Financial Reporting, and Sustainable Development are some of the 
variables that frequently appear. The results of the co-accuracy analysis indicate that integrated reports 
and corporate sustainability business strategies are linked by several variables such as sustainable 
development, social responsibility (CSR), stakeholders, corporate governance, and accountability. This 
indicates that integrated reports have a role in communicating how companies manage sustainability 
strategies in an accountable and responsible manner to stakeholders. This study provides insight into 
developing trends related to integrated reports and sustainability business strategies and agenda 
opportunities for future researchers. 
Keywords: Integrated Report, Sustainable Development, Sustainability 
 
PENDAHULUAN 

Dalam satu dekade terakhir, isu keberlanjutan menjadi perhatian utama di dunia bisnis 
seiring deengan meningkatnya tuntutan terhadap akuntabilitas sosial dan lingkungan 
perusahaan. Sebagian besar negara di seluruh dunia telah berkomitmen untuk mencapai 17 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan pada tahun 2030. Baik organisasi sektor swasta maupun 
publik memiliki peran penting dalam mencapai tujuan ini. Organisasi-organisasi ini harus 
menyiapkan laporan yang menguraikan bagaimana perusahaan memasukkan Tujuan 
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Pembangunan Berkelanjutan ke dalam pengembangan strateginya (Guthrie et al., 2020). Di sisi 
lain, krisis ekonomi dan keuangan global baru-baru ini telah menimbulkan pertanyaan mendasar 
tentang dampak model bisnis perusahaan yang ada terhadap keberlanjutan ekonomi dan 
masyarakat global.  

Dalam konteks ini, perusahaan dituntut untuk menghasilkan informasi non keuangan 
yang menunjukkan dampak kegiatan perusahaan terhadap lingkungan sosial dan ekologis atau 
laporan keberlanjutan. Kemudian, perusahaan juga dituntut untuk menambahkan informasi 
keuangan yang dituangkan dalam laporan keuangan tahunan. Selama ini, penyajian laporan 
keberlanjutan dan laporan keuangan tahunan yang disajikan secara terpisah menyulitkan para 
pemangku kepentingan untuk memahami bagaimana laporan-laporan ini terkait dengan 
penciptaan nilai, sehingga ada kebutuhan untuk menggabungkan laporan-laporan tersebut dalam 
satu laporan.  

Oleh karena itu, integrated report sebagai solusi untuk mengatasi kekurangan dan 
kelemahan dalam model pelaporan keuangan dan untuk memberikan pandangan kepada para 
pemangku kepentingan yang komprehensif mengenai kinerja perusahaan, baik dari sisi finansial 
maupun non finansial serta menunjukkan bagaimana perusahaan menciptakan nilai dalam 
jangka pendek, menengah, dan panjang (Briem & Wald, 2018). 

Integrated report juga dapat menunjukkan perubahan organisasi menuju hasil yang lebih 
berkelanjutan. Oleh karena itu, integrated report merupakan salah satu praktik perusahaan dalam 
mewujudkan prinsip berkelanjutan. Selain itu, integrated report dapat  memainkan peran penting 
dalam membangun kembali hubungan antara semua pemangku kepentingan perusahaan.  

Pada tahun 2022, sudah lebih dari 2.500 organisasi yang tersebar ke seluruh dunia yang 
mengadopsi integrated report secara berkelanjutan. Berdasarkan sistem klasifikasi regional 
dapat terlihat bahwa sebagian besar integrated report berasal dari Asia Pasifik, Timur Tengah, 
Afrika, dan Eropa seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Adopsi Integrated Report Berdasarkan Klasifikasi Regional  

Sumber: IFRS Foundation (2022) 
 
​ Gambar 1 menunjukkan penggunaan integrated report yang dibagi berdasarkan wilayah. 
Asia pasifik menunjukkan presentase paling besar dalam mengadopsi integrated report sebesar 
43,10%. Angka tersebut menunjukkan hampir setengah dari keseluruhan perusahaan di wilayah 
Asia Pasifik yang mengadopsi integrated report.  

Beberapa penelitian terdahulu telah banyak mengkaji terkait integrated report (Baditoiu 
et al., 2021; Di Vaio et al., 2020; Songini et al., 2023). Namun, belum ada penelitian yang 
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mengkaji secara khusus dengan menelaah keterkaitan antara integrated report dan strategi bisnis 
keberlanjutan perusahaan dengan pendekatan bibliometrik yang memetakan tren dan dinamika 
penelitian dalam satu dekade terakhir secara global.  

Dengan kata lain, terdapat gap riset dalam memahami secara sistematis bagaimana 
integrated report berperan sebagai alat strategis dalam konteks keberlanjutan perusahaan. Oleh 
karena itu, penelitian ini memiliki dua pertanyaan penelitian yaitu 1) Apa yang mendorong 
evolusi penelitian terkait integrated report dan strategi bisnis keberlanjutan perusahaan?, 2) 
Bagaimana integrated report dan strategi bisnis keberlanjutan perusahaan saling berhubungan?. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan pemetaan yang komprehensif terkait 
perkembangan literatur antara integrated report dan strategi bisnis keberlanjutan perusahaan 
dalam kurun waktu 2015-2024 dengan menggunakan pendekatan bibliometrik berbasis data 
scopus dan menggunakan alat analisis Vosviewer. Hasil kajian bibliometrik ini diharapkan dapat 
memberikan implikasi bagi praktisi dan akademisi mengenai tren integrated report dan strategi 
bisnis keberlanjutan perusahaan dalam satu dekade terakhir. 

 
KAJIAN PUSTAKA 
Theoretical Framework 

Terdapat beberapa teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori pemangku 
kepentingaan dan teori legitimasi. Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) pertama 
kali diperkenalkan oleh Stanford Research Institute pada tahun 1963, lalu dikembangkan secara 
formal oleh Freeman pada tahun 1984. Teori ini memiliki pandangan bahwa perusahaan tidak 
hanya bertanggung jawab kepada pemilik modal, namun juga kepada seluruh pihak yang 
terdampak pada aktivitas perusahaan, yaitu para pemangku kepentingan (stakeholder) (Freeman 
& McVea, 2001). Sementara itu, teori legitimasi adalah teori legitimasi berasumsi bahwa 
perusahaan tidak memiliki hak inheren untuk eksis, tetapi hak ini diberikan kepadanya oleh 
masyarakat melalui kontrak sosial di mana perusahaan melakukan berbagai tindakan yang 
diinginkan secara sosial sebagai imbalan atas persetujuan atas tujuannya, imbalan lain, dan 
kelangsungan hidupnya (Nishitani et al., 2021). 
 
Integrated Report 

Integrated report adalah komunikasi ringkas mengenai bagaimana strategi, tata kelola, 
kinerja, dan prospek suatu organisasi dalam konteks lingkungan eksternalnya, mengarah pada 
penciptaan nilai jangka pendek, menengah, dan panjang (IIRC, 2021). Integrated report 
menggabungkan antara informasi keuangan dan non keuangan masa lalu dan masa depan ke 
dalam suatu laporan untuuk mengkomunikasikan secara ringkas terkait kinerja organisasi dalam 
menciptakan nilai bagi stakeholder (de Villiers & Sharma, 2020). Integrated report juga dapat 
mendorong perusahaan dalam perubahan menuju hasil yang lebih berkelanjutan. Oleh karena 
itu, integrated report menjadi alat pelaporan bagi perusahaan untuk membangun dan memelihara 
kepercayaan antara perusahaan dengan stakeholder (Erin & Adegboye, 2022). Siklus dari 
integrated thinking dan integrated report dapat menghasilkan alokasi modal yang efisien dan 
produktif sehingga dapat mencapai keuangan yang stabil dan berkelanjutan. Kemampuan model 
bisnis yang beradaptasi dengan perubahan dapat berdampak pada kelangsungan jangka panjang 
perusahaan (IIRC, 2021). International Integrated Reporting Council (IIRC) merupakan badan 
global yang terdiri dari regulator, investor, perusahaan, pembuat standar, profesi akuntansi, dan 
LSM. IIRC memiliki tugas sebagai pengembang kerangka kerja dan bukan pembuat standar 
formal lainnya. Visi jangka panjang IIRC yaitu membangun “dunia tempat pemikiran terpadu 
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tertanam dalam praktik bisnis utama di sektor public dan swasta yang difasilitasi oleh pelaporan 
terpadu sebagai norma pelaporan perusahaan” (IIRC, 2021). 
 
Strategi Bisnis Keberlanjutan Perusahaan 

Keberlanjutan perusahaan diartikan sebagai pendekatan perusahaan untuk mencapai 
daya saing bisnis melalui strategi berkelanjutan dengan mengintegrasikan kebutuhan sosial, 
lingkungan, dan ekonomi perusahaan dan masyarakat. Kepedulian perusahaan terhadap 
kesejahteraan sosial dan lingkungan telah menjadi suatu hal yang penting dengan memasukkan 
pembangunan berkelanjutan ke dalam strategi mereka. Keberlanjutan perusahaan secara 
bersamaan mengejar tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk mencapai kesejahteraan 
sosial dan lingkungan. Melalui kegiatan bisnis mereka, perusahaan dapat mengintegrasikan 
keberlanjutan dengan tujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan 
masyarakat (Engert et al., 2016). 
 
METODE PENELITIAN 

Analisis dalam penelitian ini yaitu bibliometrik dengan menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan acuan artikel terindeks scopus pada 2 Mei 2025. Peneliti 
menggunakan scopus sebagai basis data daring karena memiliki cakupan basis data yang luas 
dan mempuyai kualitas yang tinggi. Data distandarisasi mengikuti standar PRISMA (Yang & 
Xiu, 2023) seperti pada Gambar 2.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan Penyaringan Artikel Menggunakan Metode PRISMA 
Sumber: Data Olahan (2025) 

 
Berdasarkan hasil dari tahapan penyaringan artikel berdasarkan kriteria-kriteria yang 

telah ditetapkan menggunakan metode prisma seperti yang ditunjukkan pada gambar 2 dapat 
ditunjukkan bahwa artikel yang diperoleh sebanyak 421. Kemudian artikel tersebut diolah 
dengan menggunakan perangkat lunak VOSviewer.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tren Publikasi 

Gambar 3 menunjukkan perkembangan atau tren publikasi terkait integrated report dan 
strategi bisnis keberlanjutan perusahaan selama satu dekade terakhir yang mengalami 
kecenderungan meningkat.  

 

 
Gambar 3. Tren Publikasi 
Sumber: Data Olahan (2025) 

 
Gambar 3 menyimpulkan bahwa kondisi tren pada puncaknya terjadi pada tahun 2022 

dan 2024 sebanyak 73 artikel dan 74 artikel. Pada tahun 2018, topik terkait integrated report 
telah menarik perhatian peneliti di seluruh dunia. Kemudian, pada tahun 2020, International 
Integrated Reporting Council (IIRC) mencetuskan istilah integrated report. Integrated report 
merupakan alat untuk manajemen untuk penciptaan nilai dalam jangka menengah dan panjang 
atau dapat dikatakan sebagai wujud praktik berkelanjutan perusahaan (Minh et al., 2025). 

 
Distribusi Publikasi Berdasarkan Negara 

Gambar 4 menunjukkan 10 besar negara berdasarkan jumlah publikasi terbanyak terkait 
topik integrated report serta strategi bisnis keberlanjutan perusahaan.  

 
Gambar 4. Top 10 Distribusi Publikasi Berdasarkan Negara 

Sumber: Data Olahan (2025) 
 
Berdasarkan Gambar 4, Italia, United Kingdom, dan Afrika Selatan merupakan negara 

utama yang berkontribusi penelitian terkait integrated report dan strategi bisnis keberlanjutan 

20 
 



Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE), 2025, Vol. 5 No. 2, Hal 16 - 30ISSN 
2797-0760 

perusahaan. Italia menempati posisi pertama dengan 83 dokumen. Kemudian disusul United 
Kingdom dan Afrika Selatan dengan publikasi sebanyak 47 dan 44 dokumen. 
 
Distribusi Publikasi Berdasarkan Jurnal 

Tabel 1 menunjukkan 5 besar jurnal dengan publikasi artikel terbanyak terkait topik 
integrated report dan strategi bisnis keberlanjutan perusahaan.  
Tabel 1. Top 5 Distribusi Artikel Berdasarkan Jurnal 

No Nama Jurnal Jumlah Dokumen 
1 Meditari Accountancy Research 38 
2 Sustainability Accounting Management And Policy Journal 23 
3 Business Strategy And The Environment 19 
4 Corporate Social Responsibility And Environmental Management 16 
5 Journal of Cleaner Production 16 

Sumber: Data Olahan (2025) 
 
Berdasarkan Tabel 1, Meditari Accountancy Research merupakan jurnal utama yang 

mendorong pengembangan topik ini dengan 38 artikel. Kemudian jurnal lain seperti 
Sustainability Accounting Management And Policy Journal, Business Strategy And The 
Environment, Corporate Social Responsibility And Environmental Management, dan Journal of 
Cleaner Production masing-masing sebesar 23, 19, 16, dan 16 artikel.  
 
Distribusi Publikasi Berdasarkan Penulis 

Gambar 5 menunjukkan 10 besar penulis yang memiliki produktivitas tertinggi dalam 
penelitiannya terkait topik integrated report dan strategi bisnis keberlanjutan perusahaan.  

 
Gambar 5. Top 10 Distribusi Publikasi Berdasarkan Penulis 

Sumber: Data Olahan (2025) 
 
Berdasarkan Gambar 5, Marroun, W menempati posisi utama sebagai penulis dengan 

publikasi terbanyak dengan 18 dokumen. Marroun, W berasal dari Afrika Selatan dan 
produktivitasnya dapat menempatkan Afrika Selatan sebagai posisi ketiga denga publikasi 
terbanyak. Kemudian diikuti oleh Dumay, J dan de Villers, C dengan publikasi masing-masing 
sebanyak 7 dokumen.  

 
Distribusi Publikasi Berdasarkan Afiliasi 
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Gambar 6 menunjukkan 10 besar afiliasi lembaga dalam rangka pengembangan topik 
integrated report dan strategi bisnis keberlanjutan perusahaan.  

 
Gambar 6. Top 10 Distribusi Publikasi Berdasarkan Afiliasi 

Sumber: Data Olahan (2025) 
 
Pada gambar tersebut, University of the Witwatersrand, Johannesburg menempati posisi 

pertama sebagai afiliasi lembaga yang menyumbangkan penelitiannya terkait topik ini. Selain 
itu, dapat pula disimpulkan bahwa University of the Wiwatersrand, Johannesburg mendorong 
negara Afrika Selatan menempati posisi ketiga sebagai negara dengan publikasi terbanyak 
terkait topik penelitian integrated report dan strategi bisnis keberlanjutan perusahaan. Kemudian 
diikuti oleh Parthenope University of Naples dan The University of Auckland masing-masing 
sebesar 11 dan 10 dokumen. 
 
Keyword Co-Occurrence 

Gambar 7 menunjukkan visualisasi variabel-variabel yang sering muncul terkait kajian 
integrated report dan strategi bisnis keberlanjutan perusahaan. Lingkaran besar memiliki arti 
bahwa variabel-variabel tersebut sering muncul.  

 
Gambar 7. Visualisasi Co-Accurance 

Sumber: Vosviewer (2025) 
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Berdasarkan Gambar 7 dan Lampiran 1 dijelaskan bahwa integrated report dan strategi 
bisnis keberlanjutan perusahaan dihubungkan melalui beberapa variabel seperti sustainable 
development, pertanggung jawaban sosial (CSR), stakeholder, corporate governance, dan 
akuntabilitas. Berdasarkan analisis co-accurance, terdapat 11 klaster. Klaster 1 membahas 
variabel-variabel seperti directive 2014/95/eu, environmental accounting, environmental 
disclosure, environmental reporting, italy, european union, spain yang menjelaskan mengenai 
integrated report dan praktik bisnis berkelanjutan khususnya terkait regulasi uni eropa (Biondi et 
al., 2020; García-Benau et al., 2022; Matuszak & Różańska, 2021; Petruzzelli & Badia, 2024; 
Shekhovtsova et al., 2022; Sierra-Garcia et al., 2018). Klaster 2 membahas mengenai 
variabel-variabel seperti global reporting initiative, IIRC, integrated reporting, corporate 
governance, audit committee, corporate financial performance, dan corporate social 
responsibility. Klaster ini fokus pada lembaga pengatur standar pelaporan (GRI dan IIRC) serta 
kaitannya dengan tata kelola perusahaan, kinerja keuangan perusahaan, dan tanggung jawab 
sosial perusahaan (Raucci & Tarquinio, 2020).  Klaster 3 membahas mengenai variabel-variabel 
seperti financial reporting, impression management, leadership, sustainable development, dan 
SDGS. Klaster ini menunjukkan pendekatan strategis dan komunikatif dari integrated reporting 
dalam mendukung praktik bisnis berkelanjutan (Aguado-Correa et al., 2023; Stacchezzini et al., 
2016; Stratulat, 2019). Klaster 4 membahas mengenai variabel-variabel seperti firm value, 
governance, information asymmetry, legitimacy theory, signalling theory, dan stakeholder 
theory. Klaster ini menunjukkan bahwa pemikiran integrasi dapat menciptakan nilai jangka 
panjang. Selain itu juga memperlihatkan bahwa isu transparansi dan struktur tata kelola dapat 
mengurangi ketidakpastian informasi bagi para investor (Cenci, 2023). Dengan adanya kerangka 
legitimacy theory, signalling theory, dan stakeholder theory, klaster ini menunjukkan bahwa 
integrated report bukan hanya alat komunikasi untuk para pemangku kepentingan, tetapi juga 
sebagai sarana strategis untuk meningkatkan persepsi pasar dan reputasi perusahaan (Dameri & 
Ferrando, 2022; Nishitani et al., 2021). Klaster 5 membahas mengenai variabel-variabel seperti 
corporate responsibility, corporate social response, global reporting initiative, international 
integrated reporting council (IIRC), sustainable development. Klaster ini menjelaskan bahwa 
penggunaan standar internasional mencerminkan upaya perusahaan dalam menunjukkan 
akuntabilitas terhadap pembangunan berkelanjutan dalam lingkup global (Ciubotariu et al., 
2021; Dobija et al., 2023; Khan et al., 2021). Klaster 6 membahas mengenai variabel-variabel 
seperti climate change, covid 19, non financial reporting, business model, materiality, value 
creation, integrated thinking, stakeholder engagement, transparency, dan accountability. Klaster 
ini menunjukkan kondisi bagaimana perusahaan merespons tantangan global, seperti perubahan 
iklim dan pandemi Covid 19 sehingga melalui elemen non financial reporting, materiality, dan 
value creation menunjukkan bagaimana perusahaan menambahkan faktor keberlanjutan ke 
dalam model bisnis mereka (Alkayed et al., 2024; Bek-Gaik & Surowiec, 2024; Galeone et al., 
2023; Karatzimas, 2024; Turchina et al., 2023). Pada klaster ini juga membahas pentingnya 
membangun sistem pelaporan pada integrated report yang informatif dan akuntabel (Brusca et 
al., 2022; Devalle et al., 2020; Mohammed et al., 2020). Klaster 7 membahas variabel-variabel 
seperti SMES, management control system, eu directive, dan regulation. Klaster ini membahas 
mengenai sistem kontrol manajemen yang mendukung keberlanjutan di perusahaan kecil 
(UMKM) (Cavicchi et al., 2023). Klaster 8 membahas variabel-variabel seprti assurance, audit, 
dan corporate disclosure. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas dan keprcayaan terhadap 
integrated report menjadi perhatian utama dalam mewujudkan pelaporan yang akuntabel 
(Maraghini et al., 2024). Klaster 9 membahas mengenai variabel-variabel seperti combined 
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assurance, firm size, intellectual capital, culture, innovation, quality, dan stakeholder. Klaster ini 
menunjukkan bahwa keberlanjutan tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kepentingan 
stakeholder, tetapi harus tertanam dalam struktur, nilai, dan praktik internal perusahaan 
(Helmina et al., 2019). Klaster 10 membahas mengenai variabel-variabel seperti balanced 
scorecard, ISSB, organisational change, dan sustainable banking. Klaster ini menyimpulkan 
bahwa penggunaan balanced scorecard sebagai alat kinerja manajemen dalam upaya perusahaan 
mengintegrasikan aspek ESG ke dalam strategi bisnis (Raut et al., 2017). Oleh karena itu, 
elemen organisational change perlu untuk merubah struktur dan budaya perusahaan. Selain itu, 
ISSB dapat menciptakan kerangka integrated report yang tersrandardisasi secara global (de 
Villiers & Dimes, 2023). Klaster 11 membahas mengenai variabel biodiversity. Pada klaster ini 
mengarah pada dimensi lingkungan yang spesifik yaitu keanekaragaman hayati dalam integrated 
report (Maroun et al., 2018). 

Berdasarkan Lampiran 1, terdapat 132 variabel yang telah dikaji oleh peneliti terdahulu 
terkait topik integrated report dan strategi bisnis keberlanjutan perusahaan. Variabel-variabel 
yang sering diteliti antara lain Integrated Reporting, Sustainability Reporting, Sustainability, 
Non-Financial Reporting, Sustainable Development. Di sisi lain, ada pula variabel-variabel 
yang jarang diteliti seperti Board Diversity, SMES, Sustainable Banking, Management Control 
System, Leadership, dan Impression Management. Variabel-variabel tersebut dapat berpeluang 
menjadi novelty apabila dikembangkan dalam penelitian selanjutnya. 

 
SIMPULAN 

Penelitian terkait topik integrated report dan strategi bisnis berkelanjutan menunjukkan 
tren yang memiliki kecendurungan meningkat, khususnya di tahun 2022 dan 2024. Studi ini 
didorong oleh beberapa hal, yaitu produktivitas penulis, produktivitas negara, dan afiliasi 
lembaga. Studi terkait topik integrated report dan strategi bisnis berkelanjutan saling 
berhubungan melalui beberapa hal, seperti sustainable development, pertanggung jawaban 
sosial (CSR), stakeholder, corporate governance, dan akuntabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 
integrated report memiliki peran dalam mengkomunikasikan bagaimana perusahaan mengelola 
strategi keberlanjutan secara akuntabel dan bertanggung jawab kepada para pemangku 
kepentingan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, artikel ini hanya menggunakan scopus 
sebagai database sehingga peneliti selanjutnya dapat menambah database. Kedua, penelitian ini 
hanya menggunakan publikasi selama 10 tahun terakhir. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
dapat menambah rentang penelitian sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Daftar Variabel 

Variabel Occurences Total Link Strength 
Integrated Reporting 190 512 
Sustainability Reporting 105 297 
Sustainability 95 283 
Non-Financial Reporting 76 199 
Sustainable Development 41 174 
Corporate Social Responsibilty 34 108 
Corporate Governance 29 92 
Stakeholder 17 86 
Integrated Thinking 31 85 
Content Analysis 20 74 
Financial Reporting 17 69 
Corporate Reporting 17 59 
ESG 16 57 
Legitimacy Theory 15 53 
Stakeholder Engagement 11 52 
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Sustainability Report 10 52 
South Africa 13 49 
Stakeholder Theory 11 46 
Materiality 13 44 
Sustainability Performance 10 44 
Value Creation 14 43 
Sustainable Development Goals 14 42 
Non-Financial Information 13 39 
Directive 2014/95/eu 12 38 
Environmental 11 38 
Environmental Economics 5 36 
IIRC 12 36 
Accountability 10 34 
Finance 6 34 
Corporate Sustainability 7 33 
Disclosure 10 31 
IR 6 31 
Corporate Social Responsibility (CSR) 9 30 
Italy 6 30 
Governance 6 29 
Integrated Approach 5 29 
Corporate-Sustainability 4 28 
Social 6 28 
Stakeholders 9 28 
Sustainable Development Goal 3 27 
Intergrated Report 7 26 
CSR 7 25 
European Union 5 25 
Non-Financial Disclosure 8 25 
Reporting 11 25 
Corporate Strategy 5 24 
Global Reporting Initiative 6 24 
Institutional Theory 9 24 
Performance 5 24 
Agency Theory 5 23 
International Integrated Reporting Council 6 23 
Regression Analysis 4 23 
Transparency 6 23 
Environmental Policy 3 22 
Firm Value 7 22 
GRI 7 22 
Accounting 7 21 
Global Reporting Initiative (GRI) 5 21 
Disclosure Quality 4 20 
Literature Review 4 20 
Organization 4 20 
Circular Economy 4 19 
Empirical Analysis 3 19 
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Firm Size 3 19 
Innovation 4 19 
Sustainability Accounting 6 19 
Sustainability Disclosure 9 19 
Systematic Literature Review 5 19 
Textual Analysis 4 19 
Business Model 6 18 
Spain 4 18 
Intellectual Capital 8 17 
IR Quality 3 17 
Listed Companies 4 17 
Regulation 4 17 
Value Relevance 6 17 
Assurance 5 16 
Environmental Accounting 4 16 
Signalling Theory 3 16 
Sustainable Development Goals (SDGS) 4 16 
Carbon Accounting 4 15 
Financial Statements 3 15 
International Integrated Reporting Council (IIRC) 3 15 
NFRD 3 15 
Business 3 14 
Covid-19 6 14 
Environmental Disclosure 4 14 
Environmental Reporting 5 14 
EU Directive 4 14 
Financial Performance 3 14 
Intagrated Reporting Quality 6 14 
Quality 3 14 
Social and Environmental 3 14 
Audit Committee 3 13 
Bibliometric Analysis 4 13 
ESG Disclosure 4 13 
Climate Change 4 12 
Combined Assurance 3 12 
CSR Reporting 4 12 
Environmental Performance 4 12 
Non-Financial Reporting Directive 4 12 
Public Sector 4 12 
CSRD 3 11 
Culture 3 11 
Diversity 3 11 
GRI Standards 3 11 
Information Asymmetry 6 11 
Institutional Isomorphism 3 11 
Biodiversity 4 10 
International Integrated Reporting Framework 3 10 
ISSB 3 10 
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SDGS 4 10 
Sustainability Reports 4 10 
Balanced Scorecard 3 9 
Corporate Financial Performance 3 9 
Information 3 9 
Organisational Change 3 9 
Social Disclosure 3 9 
Voluntary Disclosure 4 9 
Corporate Disclosure 3 8 
Impression Management 3 8 
Indonesia 3 8 
Leadership 3 8 
Management Control Systems 3 8 
Sustainable Banking 3 8 
Integrated Reporting (IR) 3 7 
Non-Financial Report 3 7 
Qualitative Reasearch 4 7 
SMES 3 7 
Social and Environmantal Reporting 3 6 
Audit 3 5 
Board Diversity 3 2 

 

30 
 


	 

